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ABSTRACT 

Background: Vulva hygiene is an activity to maintain the 

external genital organs (vulva) to prevent infection. The 

impact of ignorance about vulva hygiene itself can be 

vaginal discharge, itching, and irritation in the genital area. 

Understanding vulva hygiene in female students at Islamic 

boarding schools is very important considering that female 

students live with their friends without parental 

supervision so that many of the female students do not 

know how to clean the vulva properly. 

Purpose: The purpose of this study was to determine the 

difference in the level of knowledge and attitudes before 

and after the simulation method counseling using 

audiovisual media and slides. 

Method: This study is a quantitative study using pre-

experimental with a one group pre-post test research 

design. The population of this study was 20 female 

students from class VIII at Ibnul Qoyyim Islamic Boarding 

School. The sampling technique in this study used a 

purposive sampling technique where the determination of 

the sample was taken with certain criteria, the bivariate test 

used was Wilcoxon. 

Results: Based on the results obtained from 20 

respondents, the level of knowledge and attitudes of 

respondents increased from sufficient to good categories, 

namely the mean value for knowledge from 67.10 to 97 

and the mean value of attitudes from 60.15 to 95. Analysis 

of the results of the level of knowledge and attitudes was 

measured using the Wilcoxon test with a result of p 0.000 

<0.05 for knowledge and attitudes. Conclusion: There is a 

difference in the level of knowledge and attitudes before 

and after the simulation method counseling with 

audiovisual media so that the simulation method is 

effective in increasing the knowledge and attitudes of 

adolescent girls. 

Keywords: Vulva hygiene, Audiovisual, Knowledge, 

Attitude 
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Latar Belakang: Vulva hygiene adalah suatu kegiatan untuk menjaga organ genital luar 

(vulva) untuk mencegah terjadinya infeksi. Dampak dari ketidaktahuan tentang vulva 

hygiene sendiri bisa berupa keputihan, gatal, serta iritasi di daerah genitalia. Pemahaman 

tentang vulva hygiene pada santriwati di Pondok pesantren sangat penting mengingat para 

santriwati yang tinggal bersama teman-teman mereka tanpa pengawasan orang tua 

sehingga banyak dari santriwati yang belum tau cara  membersihkan vulva yang benar. 

Tujuan: Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan metode simulasi 

menggunakan media audiovisual dan slide. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan pre experimental dengan desain penelitian one group pre post 

test. Populasi dari penelitian ini berjumlah 20 orang dari santriwati kelas VIII di Ponpes 

Ibnul Qoyyim. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dimana penentuan sampel diambil dengan kriteria tertentu, uji 

bivariat yang digunakan adalah wilcoxon. Hasil: Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 

20 responden tingkat pengetahuan dan sikap responden meningkat dari kategori cukup 

menjadi baik yaitu nilai mean untuk pengetahuan dari 67,10 ke 97 dan nilai mean sikap 

dari 60,15 ke 95. Analisa hasil tingkat pengetahuan dan sikap diukur menggunakan uji 

wilcoxon dengan hasil p 0.000<0.05 untuk pengetahuan dan sikap.Kesimpulan : Ada 

perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

metode simulasi dengan media audiovisual sehingga metode simulasi efektif untuk 

meningkatkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri. 

Kata Kunci: Vulva hygiene, Audiovisual, Pengetahuan, Sikap 

 

PENDAHULUAN  

 
World health organization (2014) menyebutkan jumlah remaja dunia diperkirakan 

mencapai angka 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia. Data kementrian kesehatan 

Indonesia (2018), menyebutkan bahwa jumlah remaja di Indonesia mencapai angka 45 juta 

orang atau 16%. Jumlah remaja di daerah Bantul adalah 54,5% (BKKBN, 2019) hal ini berarti 

menjadikan remaja sebagai penduduk mayoritas di masyarakat khususnya di sekolah, karena 

usia remaja identik dengan usia sekolah. 

Masa remaja adalah suatu fase perkembangan yang dinamis dalam rentang kehidupan 

individu. Masa ini merupakan periode transisi dari masa anak- anak ke masa dewasa 

(pubertas). Masa remaja (adolescence puberty) dimulai pada usia 12 sampai usia 21 tahun. 

Masa remaja awal (early adolescence) terjadi pada usia12 – 15 tahun (Kusmiran, 2012). 

Berbagai permasalahan yang terjadi pada remaja dipengaruhi oleh berbagai dimensi kehidupan 

dalam diri mereka, baik dimensi biologis misalnya nyeri saat menstruasi, dimensi moral seperti 

free sex atau cyber bullying, maupun dimensi psikologis seperti stres atau Pre Menstrual 

Syndrome serta pengaruh dari lingkungan sekitar. Saat ini masalah yang menonjol pada remaja 

adalah dari sudut pandang kesehatan (Marcell et al., 2010). Remaja putri mempunyai 

permasalahan sangat kompleks, salah satu di antaranya yaitu kebersihan reproduksi. Masalah 

ini perlu mendapat penanganan serius, karena masih kurang tersedianya akses pada remaja 

untuk mendapat informasi mengenai kebersihan reproduksi (Darma, 2017).  

Banyak dampak yang ditimbulkan apabila seorang wanita tidak menjaga kebersihan 

genetalianya, di antaranya bau yang tidak sedap dan fluor Albus atau keputihan. Menurut 

Ayuningsih (2012), perilaku tidak higienis seperti air cebok tidak bersih, celana dalam tidak 

menyerap keringat, penggunaan pembalut yang kurang baik dan kesalahan dalam teknik 
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membersihkan organ reproduksi dapat menyebabkan keputihan. Menurut Indah (2012), 

sebaiknya menggunakan celana dalam yang bersih dan kering serta mengganti celana dalam 

2-3 kali sehari karena dapat mencegah timbulnya keputihan, membilas dan mengeringkan 

vagina setelah BAK dan BAB dengan cara benar yaitu dari arah depan (vagina) ke belakang 

(anus) karena dapat mencegah timbulnya infeksi yang disebabkan oleh bakteri yang masuk 

melalui vagina, menghindari penggunaan cairan pembersih vagina secara berlebihan karena 

dapat membunuh flora normal dalam vagina, menghindari penggunaan pantyliner yang terlalu 

sering. 

Apabila vulva tidak dibersihkan dengan sempurna maka akan timbul bakteri, jamur 

dan parasit akan menjalar ke sekitar organ genetalia yang dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem vagina yang di jaga oleh flora doderleins, sehingga cairan yang keluar berlebihan, 

hal ini dapat menyebabkan infeksi dengan gejala keputihan (Kasdu, 2012). Vagina dilindungi 

oleh flora normal (laktobasilus) yang berperan sebagai mekanisme pertahanan melawan 

infeksi. Laktobasilus mempertahankan pH normal vagina antara 3,8-4,2. Bila mekanisme 

pertahanan ini terganggu, akan bertambah banyaklah mikroorganisme anaerob yang akan 

diikuti oleh produksi enzim-enzim proteolitik. Enzim-enzim ini bekerja pada peptida vagina, 

melepaskan berbagai produk biologik, termasuk poliamin. Pada keadaan alkali (basa), 

poliamin menjadi tidak stabil dan mengeluarkan bau yang tidak sedap. Poliamin juga 

memfasilitasi transudasi cairan vagina dan eksfoliasi sel-sel epitel. Membentuk sekret yang 

kental dan banyak ( Ditjen Yankes, 2019). 

Ada berbagai cara untuk mengatasi masalah tentang vulva hygiene, dapat dilakukan 

dengan cara penyuluhan kesehatan menggunakan media audiovisual berupa video, animasi 

dan gambar, slide atau media cetak sepert leaflet. Menurut penelitian Salihati (2014), media 

audiovisual atau video animasi dapat meningkatkan tingkat pengetahuan remaja tentang vulva 

hygiene dari pada pendekatan dengan focus group discussion. Penelitian dilakukan 1 kali 

selama 90 menit dengan memberikan pendekatan video dan FGD. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media audiovisual karena telah banyak 

riset sebelumnya yang menunjukkan hasil yang signifikan dengan metode tersebut, peneliti 

juga melakukan pembaruan dengan memberikan simulasi untuk lebih meningkatakan 

pengetahuan dan sikap santriwati. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti tingkat pengetahuan dan sikap tentang vulva hygiene yang jarang 

dilakukan di Pondok pesantren, padahal pemahaman tentang vulva hygiene pada santriwati di 

Pondok pesantren sangat penting mengingat para santriwati yang jarang terpapar media atau 

akses yang memberikan edukasi tentang teknik dan pentingnya kebersihan organ vulva, 

dengan  demikian rumusan masalah ini adalah, ”Efektivitas penyuluhan dengan metode 

simulasi tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri di Ponpes 

Ibnul Qoyyim”. 
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METODE 

.      
Penelitian ini merupakan penelitian pre experimental dengan desain penelitian 

one group pre-post. Dalam rancangan ini dilakukan pre test kemudian dilakukan 

perlakuan yaitu pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual kemudian 

dilakukan post test. 

Penelitian ini akan dilakukan di Ponpes Ibnul Qoyyim pada bulan Juni-Juli 2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah santriwati kelas VIII sejumlah 20 santriwati di 

Ponpes Ibnul Qoyyim. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Jenis instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner pada tingkat 

pengetahuan : kuesioner vulva hygiene mencakup 26 item dengan skala 

pengukurannya adalah skala guttman yaitu skor 1 untuk ‘ya’ dan 0 untuk ‘tidak’. 

Pada tingkat stres : Kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) dengan 

kriteria skor 0 = tidak ada, 1 = ringan, 2 = sedang, 3 =  berat dan 4 = berat sekali 

dan kategori skor < 14 = tidak ada kecemasan, 14 – 20 = kecemasan ringan, 21 – 

27 = kecemasan sedang, 28 – 41 = kecemasan berat, 42 – 56 = kecemasan berat 

sekali serta dilakukan juga wawancara. 
Uji validitas untuk kuesioner tingkat pengetahuan menggunakan rumus Pearson 

product moment kemudian diuji dengan menggunakan distribusi t, didapatkan hasil 

bahwa kuesioner vulva hygiene yang berjumlah 26 item dinyatakan valid dengan 

hasil 0,003<0,05. Penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan 

cronbach alpha, didapatkan hasil bahwa untuk kuesioner vulva hygiene diperoleh 

alpha 0,980sehingga alpha > 0,7 (0,980 > 0,7). Dengan demikian instrumen vulva 

hygiene dikatakan reliabel. Uji validasi untuk kuesioner sikap menggunakan 

rumus Pearson product moment diuji dengan menggunakan distribusi t, apabila t 

hitung < t tabel berarti tidak valid. Uji validasi didapatkan hasil bahwa kuesioner 

sikap yang berjumlah 14 item valid dengan hasil 0,007 <0,05. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan cronbach alpha, didapatkan hasil 

bahwa untuk kuesioner vulva hygiene diperoleh alpha 0,744 sehingga alpha >0,7. 

Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS (Statistic Package of Social Science) versi 16. 4 prinsip etik yang menjadi 

dasar standar etik dalam melakukan penelitian online, di antaranya adalah: 

Respect for Person, Beneficience, Justice dan Non maleficience.  

 

 

HASIL 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 

  Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri terletak di JL.Yogyakarta-Wonosari 

Km.8,5 Desa Gandu Sendangtirto Berbah Sleman Yogyakarta. Lokasinya kurang lebih 

sekitar 200 meter dari jalan raya Yogyakarta-Wonosari. Ponpes Ibnul Qoyyim memiliki 

2 jenjang pendidikan yaitu SMP dan SMA, seluruh santriwati berjumal 327 orang. 

Fasilitas yang disediakan cukup lengkap mencakup asrama, kelas, masjid, perpustakaan, 

kantin, dapur, lapangan olahraga, UKP dan lain-lain. 

2. Karakteristik remaja putri di Ponpes Ibnul Qoyyim 

  Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai Juni. Total sampel pada 

penelitian ini berjumlah 20 Santriwati dari kelas VIII yang berusia 14-15 tahun, sudah 

pernah mengalami menstruasi minimal sekali, pernah mengalami keputihan normal 

maupun abnormal serta santriwati yang tidak mengalami stres sehingga dapat 
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berpartisipasi menjadi peserta penelitian. 

Tabel 4.1 Karakteristik responden 

Karakteristik  Frekuensi Persentase (%) 

Usia  

a. 14 tahun 

 

12 

 

60% 

b. 15 tahun 8 40% 

Kejadian keputihan 

a. Abnormal 

 

14 

 

70% 

b. Normal 6 30% 

Menarche           

1. 12 tahun 

 

13 

    

    65% 

2. 13 tahun 7     35% 

  Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 20 responden 12 orang berusia 

14 tahun dengan persentase 60 % dan 8 orang berusi 15 tahun dengan persentase 40%. 

Dengan demikian responden yang berumur 14 tahun lebih banyak dari responden usia 15 

tahun. 

  Dapat diketahui juga bahwa dari 20 responden 14 orang mengalami kejadian 

keputihan abnormal dengan persentase 70% dan 6 orang lainnya mengalami kejadian 

normal dengan persentase 30%. Dengan demikian responden yang mengalami kejadian 

keputihan abnormal lebih banyak dari pada responden yang mengalami keputihan yang 

normal. Dari tabel di atas juga diketahui bahwa sebanyak 65% responden mengalami 

menstruasi pertama kali pada usia 12 tahun dan 35% mengalami menstruasi pertama kali 

pada usia 13 tahun. Diketahui bahwa sebanyak 20 responden tidak mengalami stres atau 

kategori stres <14 dengan persentase 100%.          

3. Pengetahuan santriwati sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang vulva 

hygiene 

 Berikut tingkat pengetahuan santriwati kelas VIII di Ponpes Ibnul Qoyyim 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang vulva hygiene : 

Tabel 4.2 Tingkat pengetahuan santriwati kelas VIII 

No  Variabel  N Mean Median SD Minimal-maksimal 

1 Tingkat 

pengetahuan(pre-

test) 

20 67.10 67.00 11.196 50-85 

2 Tingkat 

pengetahuan(post-

test) 

20 97.00 99.00 4.496 88-100 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan santriwati 

sebelum dilakukan penyuluhan memiliki nilai rata rata 67,10  dengan standar deviasi 

11.196, nilai tertinggi sebelum penyuluhan yaitu 85 dan nilai terendah 50. Stelah 

dilakukan penyuluhan  nilai rata rata untuk tingkat pengetahuan santriwati adalah 97,00 

dengan standar deviasi 4.496, nilai tertinggi setelah penyuluhan adalah 100 dan nilai 

terendah 88. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan.  

4. Sikap santriwati sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang vulva hygiene 

  Berikut gambaran sikap santriwati kelas VIII di Ponpes Ibnul Qoyyim sebelum 
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dan sesudah dilakukakn penyuluhan tentang vulva hygiene : 

Tabel 4.3  Sikap santriwati kelas VIII 

No Variabel N Mean Median SD Minimal-maksimal 

1 Sikap (pre-test) 20 60.15 60.50 11.686 43-78 

2 Sikap (post-test) 20 95.00 100 8.294 79-100 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sikap santriwati sebelum dilakukan 

penyuluhan memiliki nilai rata-rata 60,50 dengan standar deviasi 11.686, nilai tertinggi 

sebelum penyuluhan adalah 78 dan nilai terendah 43. Sikap santriwati setelah dilakukan 

penyuluhan memiliki nilai rata-rata 100 dengan standar deviasi 8.294, nilai tertingg 

sesudah penyuluhan adalah 100 dan nilai terendah 79. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 

perubahan sikap santriwati sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 

 Pada penelitian ini menggunakan rumus uji Shaphiro-wilk karena sampel yang 

didapatkan <50. Data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai p>0,905. Adapun hasil 

uji normalitas data sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Uji normalitas data sikap 

 Shaphiro wilk   

 Statistic df Sig.  

Pre-test  .915 20 .281 

Post-test .612 20 .228 

          Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa data terdistribusi tidak normal 

dengan nilai p>0,905. Sehingga uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji 

wilcoxon. 

 

Tabel 4.5 Uji normalitas data pengetahuan 

 Shaphiro-wilk   

 Statistic  df Sig. 

Pre-test .939 20 .233 

Post-test .667 20 .226 

          Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa data terdistribusi  tidak normal 

dengan nilai p<0,905. Sehingga uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji 

wilcoxon. 

5. Perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap santriwati setelah diberikan penyuluhan 

dengan metode simulasi. 

          Berikut ini adalah hasil uji wilcoxon dari data tingkat pengetahuan pada 

santriwati kelas VIII Ponpes Ibnul Qoyyim: 

Tabel 4.6 Hasil uji wilcoxon tingkat pengetahuan 

 Nilai r -3.924 

Tingkat 

pengetahuan 

Sig. .000 

 N 20 

 

          Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa nilai Significiancy 0.000 

(p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

penyuluhan dengan metode simulasi sehingga H0 ditolak dan Ha diterima.  
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          Berikut ini merupakan hasil uji wilcoxon dari data sikap pada santriwati kelas 

VIII : 

Tabel 4.7  Hasil uji wilcoxon sikap 

 Nilai r -3.926 

Sikap  Sig. .000 

 N 20 

 

          Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa nilai Significiancy 0.000 

(p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah penyuluhan 

dengan metode simulasi sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
 

PEMBAHASAN 
1. Karakteristik responden     

a. Usia  

  Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya akan semakin baik. 

Pada periode ini, remaja membutuhkan pendidikan kesehatan untuk diserap 

(Pramesti et al., 2019). Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu responden yang telah diberi penyuluhan meningkat 

pengetahuannya dari nilai cukup 67%.menjadi baik 99%. Sementara sikap 

responden juga mengalami peningkatan dari cukup 60,50% menjadi baik 100%. 

b. Faktor emosional  

  Menurut Azwar (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap adalah 

pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh kebudayaan, media massa, 

lembaga pendidikan dan agama serta faktor emosional. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian pada tabel 4.1 yaitu tingkat stress yang termasuk faktor emosional. Di 

sini peneliti telah melakukan skrining stress dengan HARS dan mengeluarkan 

responden dengan kategori stres >14. 

c. Faktor pengalaman 

  Peneliti telah mewawancarai responden tentang pengalaman mereka 

yang berhubungan dengan penyuluhan vulva hygiene. Peneliti mengeluarkan 

responden yang pernah mengikuti penyuluhan tentang vulva hygiene.  

d. Media 

  Responden yang terpapar media yanag membahas tentang kebersihan 

organ vulva (misal: youtube,blog) akan dikeluarkan dari kriteria penelitian. 

e. Menarche 

  Keputihan bisa bersifat fisiologis namun juga bisa bersifat patologis. 

Keputihan fisiologis biasanya terjadi pada masa subur, juga sebelum dan sesudah 

menstruasi (Rozi, 2013). Maka dari itu peneliti mengambil responden yang sudah 

menstruasi minimal sekali untuk penelitian ini.           

2. Pengetahuan santriwati sebelum dan sesudah penyuluhan metode simulasi dengan 

media video. 

  Berdasarkan hasil yang ada di tabel 4.2 tingkat pengetahuan santriwati 

kelas VIII sebelum diberikan penyuluhan metode simulasi dengan media video masih 

dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 67% lalu meningkat menjadi kategori baik 

dengan nilai rata-rata 99% setelah diberikan penyuluhan metode simulasi dengan 
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media video. Maka dari itu didapatkan juga pada tabel 4.4 dengan uji wilcoxon bahwa 

nilai significiancy 0,000<0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa ada perubahan tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan metode simulasi dan media 

video. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidiana (2018) , 

upaya peningkatan pengetahuan pada remaja diperlukan suatu media pembelajaran 

yang dapat menggambarkan konsep fisik secara nyata. Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah media audiovisual dimana metode tersebut merupakan media yang 

terdiri atas media audikatif mendengar dan visual melihat. 

3. Sikap santriwati sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan metode simulasi dengan 

media video  

  Pada tabel 4.3 didapatkan sikap santriwati sebelum diberikan 

penyuluhan metode simulasi dengan media video dikategorikan cukup yaitu 60.50% 

lalu meningkat menjadi kategori baik yaitu 100% setelah diberikan penyuluhan  

metode simulasi dengan media video. Maka dari itu pada tabel 4.5 dengan uji wilcoxon 

didapatkan baha nilai significiancy 0,000<0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa ada 

perubahan sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan  metode simulasi dengan 

media video.  

Menurut penelitian Urrahmah (2019), sikap santriwati di Ponpes Al-Muna terhadap 

menstrual hygiene mengalami perubahan dari sebelum diberikan penyuluhan 

menggunakan audiovisual dan sesudah diberikan penyuluhan dengan audiovisual. 

4. Tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan metode simulasi. 

  Berdasarkan hasil yang ada di tabel 4.2 tingkat pengetahuan santriwati 

kelas VIII sebelum diberikan penyuluhan metode simulasi dengan media video masih 

dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 67% lalu meningkat menjadi kategori baik 

dengan nilai rata-rata 99% setelah diberikan penyuluhan metode simulasi dengan 

media video. Maka dari itu didapatkan juga pada tabel 4.4 dengan uji wilcoxon bahwa 

nilai significiancy 0,000<0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa ada perubahan tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan metode simulasi dan media 

video.  

  Pada tabel 4.3 didapatkan sikap santriwati sebelum diberikan 

penyuluhan metode simulasi dengan media video dikategorikan cukup yaitu 60.50% 

lalu meningkat menjadi kategori baik yaitu 100% setelah diberikan penyuluhan  

metode simulasi dengan media video. Maka dari itu pada tabel 4.5 dengan uji wilcoxon 

didapatkan baha nilai significiancy 0,000<0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa ada 

perubahan sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan  metode simulasi dengan 

media video. 

  Penelitian ini sesuai dengan penelitian Eko (2015), bahwa audiovisual 

sebagai media penyuluhan kesehatan efektif terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 

ibu dalam tatalaksana balita dengan diare. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Rahayu (2017), bahwa audiovisual efektif meningkatkan pengetahuan dan merubah 

sikap anak usia 11 tahun tentang gizi seimbang. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya dari penilitian yang dilakukan pada 

20 responden dari santriwati kelas VIII Ponpes Ibnul Qoyyim dapat disimpulkan ada 

perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang vulva 

hygiene dari kategori cukup menjadi baik dengan nilai sig. <0,05 yaitu sebesar 0,000, ada 

perbedaan sikap sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang vulva hygiene darik 

ategori cukup menjadi baik dengan nilai sig. <0,05 yaitu sebesar 0,000, rata-rata nilai 

tingkat pengetahuan santriwati kelas VIII Ponpes Ibnul Qoyyim tentang vulva hygiene 

sebelum dilakukan penyuluhan adalah 67,10 dan nilai rata-rata sikap 60,15, nilai rata-rata 

tingkat pengetahuan santriwati kelas VIII Ponpes Ibnul Qoyyim tentang vulva hygiene 

sesudah diberikan penyuluhan tentang vulva hygiene adalah 97 dan nilai rata-rata sikap 

95 dan ada perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap santriwati sebelum dan sesudah 

penyuluhan dengan metode simulasi. 
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